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Abstrak

Guru merupakan ujung tombak dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran yang berkualitas. Berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuan
pembelajaran tidak lain adalah adanya peran guru yang harus senantiasa
maksimal dalam membimbing para siswa. Maka dari itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengungkap secara mendalam mengenai berbagai strategi dan
upaya guru tahfiz di SMA Qur’an Al-Thsan dalam memberikan motivasi
muraja’ah hafalan Al-Qur’an. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus (Case Stmudi) dengan fokus
mendeskripsikan ‘Strategi dan upaya guru tahfiz dalam meningkatkan Motivasi
muraja’ah hafalan. Sumber data primer yaitu wawancara guru tahfiz, para santri,
kepala sekolah dan litbang yayasan. Sedangkan sumber data sekunder yaitu jurnal,
artikel dan buku-buku yang relevan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa:
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfiz di SMA Qur’an Al-Ihsan, strategi
pembelajaran yang digunakan guru tahfiz untuk meningkatkan pencapaian mutgin
hafalan kelas XII adalah dengan menggunakan strategi dhabit, dan memberikan
reward terhadap siswa kelas XII yang mencapai target mutqgin hafalan, selain
untuk membantu memaksimalkan strategi yang diterapkan guru Tahfiz SMA
Qur’an Al-Thsan didalam menumbuhkan semangat siswa kelas XII dalam
muraja’ah hafalan dengan cara: Perfama, memberikan motivasi terhadap siswa
disetiap hari sebelum kegiatan pembelajaran Tahfiz dihalagahnya masing-masing;
Kedua, mengevaluasi pencapaian hafalan di depan siswa. Evaluasi ini dilaksankan
guna mengetahui pencapaian masing-masing siswa setiap harinya; Ketiga,
membersamai mereka saat menyetorkan hafalan, sehingga hasil daripada berbagai
strategi yang diterapkan siswa yang mampu mencapai target mutqgin hafalan
sebanyak 12 Juz hanya mencapai 40 %, tentu saja ini masih banyak siswa kelas
XII yang belum mampu memutqin hafalan sebagaimana yang telah di tetapkan
sekolah dengan berbagai hambatan yang ada didalam siswa/1i itu sendiri.
Kata Kunci: Strategi, Gurn Tabfiz, Muraja’ah, Al-Qnr'an
Abstract

The teacher is the spearbead in determining the success of a quality learning process. Success or
Sailure in achieving learning objectives is none other than the role of the teacher who must ahvays
be maximal in guiding students. Therefore, the purpose of this study is to reveal in depth the
varions strategies and efforts of tabfiz teachers at Al-Ihsan Qur'an High School in providing
motivation for muraja'ab memoriging the Qur'an. This type of research is descriptive gualitative
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research with a case study approach with a focus on describing 'Strategies and efforts of tabfiz
teachers in increasing muraja'ab memorigation motivation. Primary data sources are interviews
with tabfiz teachers, students, school principals and R & D foundations. While the secondary
data sources are relevant journals, articles and books. The results of the study conciuded that: In
the process of implementing tahfiz learning at SMA Qur'an Al-Ihsan, the learning strategy
used by tahfiz teachers to increase the achievement of mutqin memorization in class XII was to
use the dhabit strategy, and give rewards to class XII students who achieved the target of mutqin
memorization, in addition to helping maximize the strategies applied by the Tabfiz Qur'an Al-
Thsan High School teacher in fostering the spirit of class XII students in memorizing mnraja'ab
by: First, providing motivation to students every day before their respective Tabfiz learning
activities; Second, evaluate the achievement of memorization in front of students. This evaluation
is carried out to find out the achievements of each student every day; Third, accompanying them
when depositing memorization, so that the results of the various strategies implemented by
students who are able to achieve the target of mutqin memorization of 12 Jug only reach 40%,
of course there are still many class XII students who have not been able to memorige memutqin
as determined by the school with various obstacles that exist within the students themselves.

Keywords: Strategy, Tabfiz Teacher, Muraja'ah, ALQur'an

PENDAHULUAN

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, tradisi menghafal Al-Qur’an
juga sangat kuat di Indonesia. Tercatat sejak sebelum kemerdekaan, banyak ulama ahli Al-
Qur’an yang dilahirkan bumi pertiwi ini. Melalui kontak keilmuan dengan jaringan ulama
Timur-Tengah, Al-Qur’an terus dihafal, dipelajari, dan dipahami.! Pada perkembangan
selanjutnya kecenderungan untuk menghafal Al-Qur’an mulai banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia.?

Belajar Al-Qur’an adalah kewajiban utama bagi seorang mu’min, dan begitu
mengajarkannya. Belajar Al-Qurt’an dapat dibagi kepada beberapa tingkatan, yaitu
membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku dalam gira’at
dan tajwid, belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan kepahaman yang terkandung
didalamnya, dan terakhir belajar menghafalnya diluar kepala, seperti yang dikerjakan oleh
para sahabat masa Rasulullah Saw.

Pada saat ini di Indonesia, telah lahir dan berkembang berbagai lembaga dengan
orientasi pendidikan Islam yang memberikan edukasi pada peserta didik untuk mampu
memahami serta menguasai ulumul Qur’an dengan lebih dalam, disamping itu ada pula
yang mendidik peserta didik dengan tujuan menjadi hufaz Al-Qur’an.*

! Muhammad Shohib, Bunyamin Yusuf Surur, (ed.), “Para Penjaga Al-Qur'an; Biografi Para Penghafal Al-
Qur’an Nusantara,” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), Cet. Ke-1, h. 2

2 Muhammad Shohib, Bunyamin Yusuf Surur, (ed.), “Memelihara Kemnrnian Al-Qur'an Profil Lembaga Tabfiz
ALQur'an di Nusantara,” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), Cet. Ke-1, h. 4

3 Roudhotun Ni'mah, Mujiyatun, Finy Muslihatuzzahro’, “Meningkatkan Mitn Membaca Al-Qur'an Melalni
Metode Yanbun'a di Pondok PesantrenHidayatul mubtadiin Desa Sidobarjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan Tahun Pelajaran 2020/2021”, dalam Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Imu Keislaman, Vol. 7 No. 2 Juli-
Desember 2021, h. 29

4 Rizka Nurbaiti, dkk., “Penerapan Metode Muraja’al dalam Menghafal Al-Qur'an Siswa™, dalam A/-Ttibar: Jurnal
Pendidifan Isiam, Vol. 8 No. 2 Agustus 2021, h. 55
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Lahirnya lembaga-lembaga ini yang kurikulumnya berorientasi pada pengembangan
program tahfiz Al-Qur’an dimana ini juga menandakan adanya amtusiasme’ dari umat
muslim di tanah air yang dinilai sangat tinggi untuk memasukkan anak-anaknya ke lembaga
pendidikan yang berbasis Al-Qur’an, dengan harapan anak-anak mereka bisa menjadi
seorang penghafal Al-Qur’an yang cerdas baik secara spiritual maupun intelektual.
Fenomana ini juga bisa dikatakan sebagai tanda kemajuan pendidikan Islam yang ada di
Indonesia.®

Program tahfiz yang berkembang diberbagai lembaga pendidikan formal baik negeri
maupun swasta yang menjadikannya sebagai program unggulan, hal ini dapat dilihat tidak
hanya dari jumlah instansi edukasi tahfiz Al-Qur’an yang banyak contohnya rumah tahfiz,
wisma tahfiz dan lain sebagainya, namun juga dilaksanakan di sejumlah instansi pendidikan
di lingkup swasta maupun negeri yang menyertakan program tahfiz Al-Qut’an menjadi
program unggulan yang mereka miliki.”

Penerapan  program  edukasi  berbasis = Al-Qur'an  termasuk  dengan
mengimplementasikan program Tahfiz Al-Qur'an yang dilakukan berbagai instansi
pendidikan formal seakan menjadi program baru dan sangat menarik bagi lembaga
tersebut. Hal ini dikarenakan label sekolah formal pada umumnya dinilai hanya terfokus
pada bidang sains murni, jika terdapat materi agama pada implementasinya sangat minim,
alokasi waktu pengajarannya pun hanya berkisar pada 2 sampai 4 jam dalam satu pekan.
Hal ini menandakan pemberian waktu yang sangat jauh dari kata standar apabila tujuan
yang ingin diraih yakni menggali ilmu serta amal. Karena ilmu agama wajib untuk dipelajari
serta diterapkan dalam kehidupan sehar-hari.8

Menghafal Al-Qur’an atau juga kerap dikenal dengan tahfiz Al-Qur’an dinilai menjadi
kegiatan mulia yang dikaruniakan oleh Allah Swt kepada hamba-Nya. Tidak ada suatu
kitab pun di dunia ini yang dihafal oleh puluhan ribu orang di dalam hati mereka, kecuali
hanya Al-Qur’an yang telah dimudahkan oleh Allah Swt. Semua orang bisa mendapatkan
kemuliaan dari menghafalkan ayat Al-Qur’an ini, dan Allah Swt telah menjanjikan akan
memudahkan mereka yang bersungguh-sungguh dalam menghafalkan ayat Al-Qur’an.
Bahkan dengan jelas Allah Swt mengungkapkan dalam firman-Nya:

& 5340 Jo SN IUH 62 53

“Dan Sesunggubnya kami telah memndabkan Al-Qur'an untuk diingat (dibafalkan).
Maka adakab orang yang mau mengingatnya.” (QS. Al-Qamar [54]: 17)

5 Kita bisa saksikan diseluruh Indonesia dari mulai sabang sampai Marauke lembaga Pendidikan yang
memasukkan kurukulum Tahfiz Al-Qur’an sebagai Program unggulannya sangatlah banyak dan mulai diminati
olah para orang tua, salah satunya SMA Qur’an Al Thsan Baording School.

¢ Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tabfidz Al-Qur'an di lembaga Pendidikan, dalam Jurnal Ta'allum, Vol. 4
No. 1 Juni 2016, h. 63

7 Abu Maskur, Pembelajaran Tabfidy Al-Qur'an Pada Anak Usia Dini, dalam 1Q (Ilmn Al-Qur'an): Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 Juni 2018, h. 189

8Ajeng Wahyuni, Akhmad Syahid, Tren Program Tabfidz Al-Qur'an Sebagai Metode Pendidikan Anak, dalam
Jurnal Elementary, Vol. 5, No. 1 Januari-Juni 2019, h. 89
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Menghafal kitab suci Al-Qutr’an menjadi sebuah kebutuhan umat muslim dalam
melafalkan ayat-ayat ketika hendak melakukan shalat wajib maupun sunat, serta perlu
dibiasakan  dengan tujuan dapat menguatkan kadar iman serta rasa taqwa, dalam
mendapatkan kedamaian jiwa, juga sebagai obat ketika berada pada keadaan keluh maupun
kesah, serta hiasan bagi seseorang yang membaca serta menghatalkan ayat-ayatnya yang
menjadikan bacaan maupun hafalan dapat diterapkan dalam setiap lembar kehidupan.

Ulama ahli Figih mengklaim bahwa menghafalkan Al-Qur’an memiliki hukum Wajib
Kifayah bagi umat Islam. Dengan kata lain ketika terdapat sebagian orang yang memilih
menghafalkan ayat Al-Qur’an hingga menyentuh jumlah Muttawatir (meliputi setiap
bilangan ayat serta surat dalam Al-Qur’an), maka dinilai gugur kewajiban atas orang
muslim yang lainnya. Rasulullah Saw juga adalah seorang hafiz Al-Qur’an yang pertama
serta menjadi teladan terbaik bagi para sahabat dalam menghafalnya, dengan demikian nabi
menyertakan contoh untuk umatnya melalui sikap beliau dalam bentuk melakukan
penghafalan ayat Al-Qur’an, maka perbuatan Nabi dalam menghafalkan Al-Qur’an baik
dari hidupnya beliau hingga kini menjadi bentuk sunnah dari beliau.’

Dewasa ini juga ditemukan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan, yaitu
fenomena dikalangan umat Islam yang memiliki keinginan kuat untuk menghafalkan Al-
Qur’an, akan tetapi disisi lain mereka ketakutan tidak bisa menjaga hafalannya dengan baik
dan mudah cepat hilang. Perasaan ini bukan hanya dirasakan yang baru niat ingin
menghafal, Bahkan dikalangan yang sudah menghafal sekalipun, mereka juga telah
merasakan bahwa aktivitas menghafal Al-Quran terkesan membosankan atau
menjenuhkan. Fenomena ini menjadi bencana yang sangat besar bagi para hafiz dan
hafizah, tidak adanya motivasi yang kuat dari internal setiap individu, maka akan sulit
untuk menjaga hafalan Al-Qur’an secara baik.1

Dalam kondisi seperti ini para penghafal Al-Qur’an harus mampu istiqgamah dalam
menjaganya karena didalam diri mereka telah tertanam niat sebelum mulai menghafalnya.
Berbagai rintangan yang kerap menerpa mercka yang menghafal Al-Qur’an yakni
kapabilitas menghafal yang lambat, waktu yang minim yang akhirnya membuat hafalan
cepat menghilang. Maka dari itu menjadi seorang hafiz Al-Qur’an bukanlah tugas yang
mudah, melainkan membutuhkan waktu yang khusus, kegigihan dan perjuangan yang
nyata dan mengerahkan semua kemampuan dan keseriusan dalam menyelesaikan target
hafalannya.!!

Menurut K.H Adlan Ali sebagaimana yang dikutip oleh M. Irhas dan Muchammad Eka
Mahmud, kunci sukses bagi seorang yang menghafal Al-Qur’an itu ada 3, yaitu: pertama,

9 Yusron Masduki, “Iumplikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur'an”, dalam Medina-Te: Jurnal Studi Islam, Vol. 18
No. 1 Juni 2018, h. 19
10 Septianingsih, dkk., “Strategi Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensi Program Tabfidzul Qur'an,”
dalam Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 4 No. 2 Juni 2019, h. 152
1 Septianingsih, dkk., “Szrategi Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensi Program Tabfidznl Qur'an,”
dalam Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 4 No. 2 Juni 2019, h. 152
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niat karena Allah semata; &edua, mempunyai ‘azam dan bimmalh aliyah (kemauan atau cita
cita yang kuat) dan £e#iga, harus istiqamah.'?

Dalam upaya menghafalkan Al-Qur’an, kapabilitas dan skz/ siswa sangatlah beragam.
Ada yang dengan sangat mudah dan cepat menghafal, sebaliknya ada pula yang merasa
kesulitan dalam menghafal, ataupun memiliki kapasitas menghafal yang standar. Melihat
beragam kemampuan dan kemahiran yang dimiliki peserta didik dalam mengahafal Al-
Qur’an, guru diharapkan mampu menerapkan strategi maupun metode pembelajaran yang
tepat atau efisien untuk membimbing para siswa dalam perjalanannya mengahafalkan ayat
Al-Qur’an, sehingga dengan strategi dan metode yang tepat bisa membantu peserta didik
dengan mudah bisa mencapai target hafalan yang telah ditetapkan. Disamping menguasai
strategi, guru juga dituntut mampu menerapkan berbagai metode cara mengahafal yang
efektif, sehingga para siswa bisa berhasil dengan baik dalam mencapai target hafalannya.!?

Dalam setiap kegiatan pembelajaran, setiap guru tanpa terkecuali guru tahfiz sekalipun
mereka harus mampu menguasai berbagai strategi dan metode dalam pembelajaran guna
menambahkan motivasi belajar siswa. Strategi dalam proses pembelajaran harus didesain
sebaik mungkin untuk mambantu menguatkan motivasi dan kemauan belajar siswa agar
tetap semangat belajar serta memperoleh hasil yang terbaik. Oleh sebab itu, guru harus
mengembangkan strategi untuk meningkatkan semangat belajar siswa.!4

Untuk mewujudkan strategi dan metode yang digunakan guru efektif dalam
pembelajaran tahfiz hal yang paling tidak kalah penting adalah adanya motivasi yang ada
didalam diri peserta didik. Karena motivasi memegang kontribusi yang begitu sangat besar
dalam keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Tidak adanya motivasi yang mencuat
dalam diri siswa, tak mungkin pembelajaran bisa diikuti dengan baik. Motivasi adalah
kekuatan internal yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu, dan juga merupakan
kekuatan eksternal. Seorang guru memiliki peranan yang sangat nyata dalam memupuk
motivasi eksternal para peserta didik, dalam mengimpelementasi motivasi tethadap siswa
banyak upaya yang dapat dilakukan oleh para pendidik. Oleh sebab itu, guru dituntut
mampu menguasi berbagai strategi dan upaya untuk meningkatkan dan menumbuhkan
motivasi siswa sehingga mereka tetap semangat dalam menggapai cita-citanya.

Peran guru Tahfiz dalam membina dan membimbing para siswa sangat dibutuhkan,
mengingat guru sebagai fasilitator dituntut untuk mampu membina dan memberikan
perhatian penuh terhadap siswa sehingga menghasilkan lulusan-lulusan yang unggul baik
dibidang diknas maupun tahfiznya. Dengan kata lain guru Tahfiz dituntut menguasai
berbagai strategi dan motivasi terutama melalui upaya membimbing penghafalan ayat Al-

12 M. Irhas, Muchammad Eka Mahmud, “Peningkatan Kualiats Hafalan Al-Qur’an Melalui Media Audio Speaker
Al-Qur'an di HSG Khoirn Ummal Loa Janan Llir Samarinda, dalam Jurnal Borneo Journal of Primary Edncatoin, Vol,1
No, 12021, h. 58

13 Rizka Nurbaiti, dkk., “Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur'an Siva™, dalam A/ I'tibar: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2 Agustus 2021, h. 55-56

14 Sardiman A M, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 92-
94.
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Qur’an bahwa menghafalkan ayat Al-Qur’an bukan tugas yang sepele, sederhana atau juga
bisa dijalankan banyak orang tanpa harus menentukan waktu khusus dalam melakukannya,
kegigihan untuk memberikan seluruh kapabilitas serta fokus serta tidak seorangpun
mampu menjalankannya kecuali mereka yang memiliki niat dan kemauan yang kuat
disebabkan banyaknya kendala yang dirasakan mereka yang menjadi penghaftal Al-Qur’an
dalam upaya memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah Swt, sejak dari tahapan
pengembangan, pengukuhan minat, pembentukan lingkungan, pembagian durasi dan
waktu hingga penerapan metode dalam menghafalkan ayat Al-Qur’an.!>

Berbagai permasalahan yang muncul dilapangan yang dirasakan oleh para Siswa kelas
XII SMA Qur’an Al-Thsan Boarding School, salah satunya mereka sering mengeluhkan
kesulitan dalam menambah hafalannya dan lemahnya motivasi dalam muraja’ah hatalannya
yang telah mereka setorkan sebanyak 30 Juz diwaktu kelas X dan XI. Hal ini disebabkan
berbagai faktor yang ada baik darti eksternal maupun internal. Mereka pada awalnya sangat
bersemangat dalam menghafal, akan tetapi lama kelamaan mereka tidak bisa konsisten
secara continne terthadap muraja’ah hafalannya. Selain itu pula mereka mulai menjadi malas
dan hilang semangat karena banyaknya ayat yang dinilai hampir mirip satu dengan lainnya,
banyaknya kata-kata yang sulit, waktu yang kurang memadai dan banyaknya kesibukan
dimana mereka harus membagi antara belajar tahtfiz dan belajar diknas.

Dengan kedaan yang ada pada faktanya siswa kelas XII SMA Qur’an Al-Thsan
Boarding School mampu memutqinkan hafalannya sebanyak 12 Juz sebagaimana yang
telah ditetapkan oleh sekolah dan yayasan, ini menjadi suatu kebanggaan tersendiri dimana
mereka bisa melewati rintangan-rintangan yang ada dengan tanpa lepas dari bimbingan
guru tahfiznya. Para guru tahfiz Al-Quran SMA Qur’an Al-Ihsan terus berupaya
memberikan bimbingan, mengarahkan, dan memberikan motivasi secara penuh terhadap
peserta didik agar mereka mampu memutqinkan hafalannya dengan sangat baik.

Melihat fenomena yang terjadi dilapangan seperti yang diungkapkan diatas, ini yang
menjadi alasan kuat peneliti untuk meneliti secara komprehensif terkait program tahfiz
yang ada disekolah ini. SMA Qur’an Al-lhsan merupakan sekolah Boarding School,
dimana sekolah ini menggabungkan dua kurikulum yaitu diknas dan tahfiz, ini yang
menjadikannya beda dengan lembaga formal lain yang ada diwilayah DKI Jakarta.

SMA Qur’an Al-lhsan Boarding School ini sekolah dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Al-Thsan Kebagusan Jakarta Selatan. Yayasan ini juga terdapat beberapa unit
pendidikan lainnya yaitu: TK IT, SD IT, dan SMP Qur’an. Keunggulan SMA Qur’an Al-
Thsan Boarding School ini bisa dilihat dari tujuannya yaitu: “melahirkan generasi penghafal Al-
Qur'an yang beragidah lurus, beribadab sesnai sunnab, berakblak mulia, memiliki jiwa kepemimpinan,
berwawasan luas dan berprestast.”

Bukan hanya SMA nya saja yang memiliki program unggulan Al-Qur’an, akan tetapi
TK IT, SD IT, Maupun SMP Qur’an, memilik program unngulan yang sama yaitu
menghafal Al-Qur’an. mereka menghafal Al-Qur’an dengan target yang telah ditetapkan

15 Raghib As-Sitjani, “Cara Cerdas Hafal Al-Qur'an”, (Solo: Aqwam, 2007), Cet. Ke-1, h. 53.
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oleh masing-masing unit. eksistensi dan capaian dari program ini yang menjadi citi khas
tersendiri dan yang membedakan dengan sekolah-sekolah formal yang ada di wilayah DKI
Jakarta.

Merujuk pada pemaparan latar belakang tersebut, maka dinilai sangat perlu kiranya
peneliti mengambil sebuah tema penelitian dengan judul “Strateg Guru Tabfiz Dalam
Meningkatkan Motivasi Muraja’ah Hafalan Al-Qur'an Siswa” (Studi Kasus kelas X1 SMA Qur'an
Al-Ihsan Boarding School Jakarta Selatan)

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus
(Case Studi) dengan fokus mendeskripsikan ‘Strategi dan upaya guru tahfiz dalam
meningkatkan Motivasi muraja’ah hafalan. Sumber data primer yaitu wawancara guru
tahfiz, para santti, kepala sekolah dan litbang yayasan. Sedangkan sumber data sekunder
yaitu jurnal, artikel dan buku-buku yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sekilas SMA Qur’an Al-Thsan Kebagusan Jakarta

Sekolah Menengah Atas Qur’an Al-IThsan dibawah naungan Yayasan Pendidikan Al-
Thsan Kebagusan yang beralamat di JI. Baung IV No. 43 Kelurahan Kebagusan
Kecamatan Pasar Minggu Kota Administrasi Jakarta Selatan. Secara geografis terletak
sebelah Jalan TB Simatupang dan sebelah barat Jalan Raya Pasar Minggu. Berada di dekat
Komplek Perkantoran Arkadia Gedung Nestle dan Apartemen Kebagusan City, serta
dekat dengan Kantor Kecamatan Pasar Minggu dan Kantor Seksi Dinas DIKIDDAS Pasar
Minggu. Sehingga lokasi pun mudah dijangkau dari segala arah melalui banyak alat
transportasi.

Sebelum dibangun SMA Qur’an Al-Ihsan dibangun terlebih dahulu unit-unit lain yaitu
TKIT dan SD IT Al-lhsan. Pendiri Yayasan Al-lhsan yang pada mulanya sebagai Guru
ngaji di lembaga tersebut yang pada akhirnya terus berupaya mengembangkan program-
program tahfiz. Setelah beliau mendirikan TKIT dan SD IT yang dimana kedua unit
tersebut hingga hari ini sangat berkemabang pesat.

Pada Tahun 2008 Pimpinan Yayasan Al-lhsan yang kemudian mendirikan SMP Qur’an
Al-Thsan dimana program unggulan yang ditawarkan di tingkat ini juga para santri mampu
menghafal Al-Qur’an 30 Juz sehingga namanya SMP Qur’an Al-Thsan, berdirinya SMP
Qur’an ini atas dasar bantuan dana dari berbagai lembaga-lembaga, dimana pada awalnya
santri yang belajar di sekolah ini hanya 3 siswa. Akan tetapi seiring betjalannya waktu
respon dari msyarakat sangat bagus bahkan setiap tahunnya orang tua yang memasukkan
anaknya ke SMP Qur’an ini semakin banyak, bahkan siswa SMP Qur’an Al-lThsan tercatat
pada tahun 2022 berjumlah 365 siswa. Dengan siswa sebanyak inilah yang berhasil
membawa SMP Qur’an ini sudah mengantongi Akreditasi “A” Unggul dari BAN-SM.16

16 Wawancara dengan kepala sekolah 20 April 2022
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Pada tahun 2013 berdirilah Sekolah Menengah Atas yang kemudian diberikan nama
SMA Qur’an Al-lhsan. Berdirinya SMA Qur’an Al-Ihsan tidak lepas dari SMP Qur’an Al
Thsan karena pada awalnya SMA Qur’an Al-lhsan diperuntukkan agar santri SMP Qur’an

Al-Thsan yang telah lulus bisa melajutkan ke SMA nya dan memutqinkan hafalannya, akan

tetapi lagi-lagi respon dari masyarakat yang sangat baik yang pada akhirnya banyak orang
tua bukan hanya dati SMP Qur’an itu sendiri melainkan dari luar SMP Qur’an Al-Thsan

banyak yang memasukkan anak-anaknya ke SMA Qur’an Al-Ihsan sehingga siswa yang

pada awalnya berjumlah 10 orang menjadi 113 siswa per 2022.17

B. Program Tahfiz Al-Qur’an SMA Qur’an Al Ihsan kebagusan Jakarta

1. Program Harian

Program harian yang telah ditetapkan oleh SMA Qur’an Al-lhsan Baording School
bisa dilihat bdari tabel sebagai berikut:

WAKTU KEGIATAN PEMBIMBING
05.00 - 06.00 Tilawah 3 halaman & Muraja’ah Wali Asrama
07.30 - 08.00 Muraja’ah gabungan Guru Tahfiz
08.00 - 08.30 Tahsin (perbaikan bacaan) Guru Tahfiz
8.30 - 11.00 Tahfiz (Min 3 Halaman) Guru Tahfiz
11.00 - 11.30 Evaluasi & Muraja’ah Infirodi Guru Tahfiz

Target 3 Halaman/ Hari 10 halaman/ Minggu

2. Program Karantina (Murakkaz Qur’an)

Murakaz Qur’an berupa aktivitas pemaksimalan hafalan untuk pencapaian target

tertentu. Program ini dikhususkan untuk siswa/siswi kelas X dan XI yang belum

mencapai target hapalan yang telah ditentukan di kelas X minimal 15 Juz dan kelas XI

harus 30 juz.

3. Program Bagi Santri yang telah Khatam

HARI TAGET HAFALAN KETERANGAN
Senin 5 halaman
Selasa > halaman Apabila belum lancar maka
Rabu 5 halaman pekan berikutnya tidak di
: perkenankan pindah ke juz
Kamis 5 halaman yang Selanjutnya.
Jum’at 1 juz

17 Wawancara dengan kepala sekolah 20 April 2022
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4. Program Pendukung

WAKTU

KEGIATAN

30 Menit pra-KBM

Tahsin dan Tajwid oleh Guru Halagah

Setiap jum’at 08.00 -11.00

muraja’ah hafalan sepekan minimal 5 halaman
sebagai persyaratan pulang.

Per 3 Bulan

Dhabit / sertifikasi hafalan sebanyak 3 juz
(minimal). Di simaki oleh guru silang /walisantri

(Waktu ditentukan oleh yayasan)

Karantina Tahfiz

29 Oktober 2021

Melaksanakan Pra Tasmi’ 1 Kelas XII

26 Februari 2022

Mengadakan acara untuk motivasi santri dalam
menghapal.

18 September 2021

Melaksanakan Pra Tasmi’ 2 Kelas XII

28 April 2022

Melaksanakan Khataman Kubro

Pasca UN / 20 April 2022

Program Ambil Sanad

5. Program Ziyadah Target Persemester

KELAS | SEMESTER | TARGET TEKNIS PENANGGUNGJAWAB
I 7,5 1s/d 7,5
X 2> Juz Juz1s/dJuz7, Guru Halagah Tahfiz
11 7,5 Juz Juz 7,5 s/d Juz 15
I 75 Jur Juz 16 s/d Juz
. 22,5
X1 Guru Halaqah Tahfiz
I 75 Jur Juz 22,5 s/d Juz
’ 30
< I 10 Juz Juz 1 s/d Juz 10 Dhobit (Gutu Halagah
11 5 Juz Juz 11 s/d Juz 15 Tahfiz)
6. Program Muraja’ah Target Per Semester
KELAS | SEMESTER | TARGET TEKNIS PENANGGUNGJAWAB
I 25 Juz Juz 1s/d Juz
’ 2,5
X . Guru Halagah Tahfiz
T 2.5 Juz Juz 1s/d Juz
’ 5
I 2.5 Juz Juz 1s/d Juz
’ 7,5
XI - Guru Halagah Tahfiz
Juz 1s/d Juz
11 2,5
,5 Juz 10
Juz 1s/d Juz Dhobit (Guru Halagah
X11 I 12,5 Juz 12,5 Tahfiz)
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Juz 1s/d Juz

1 15 Juz 5
7. Program Muraja’ah Khusus Kelas XII
PROGRAM KEGIATAN PELAKSANAAN PJ
Harian Setor 5 Hal 1 Kali Duduk Guru Tahfiz
Pekanan 1/2]Juz 1 Kali Duduk Guru Tahfiz
Bulanan Dhobit 3 Juz Tasmi’ 3 Juz Guru Tahfiz
3 Bulan Dhobit 3 Juz Tasmi’ 7 Juz Guru Tahfiz
UTS Ujian 7 Juz MHQ 7 Juz Guru Tahfiz
UAS Dhobit 10 Juz Tasmi’ 10-15 Juz Guru Tahfiz
Tahunan Kataman Kubra Tasmi 30 Juz Guru Tahfiz
8. Program Pendukung Tahfiz Khusus Kelas XI1I
Keeiat Target Halaman / P
Waktu Grade cglatan Hari ehanggung
Jawab
Khatam Khatam
A Murajaah 1 Halaman
05.00-06.00 Musyrif
B Murajaah 2 Halaman
07.30-07.45 | Pembukaan & Motivasi Guru Tahfidz
07.45-08.00 Murgjaal jamai 3-5 Halaman Guru Tahfidz
A Murajaah 1 %2 Halaman
08.00-09.00 Guru Tahfidz
B Murajaah 1 Halaman
A Murajaah 1 %2 Halaman
09.00-10.00 Guru Tahfidz
B Murajaah 1 Halaman
A Murajaah 1 Halaman .
18.00-19.00 Musyrif
B Murajaah 2 Halaman
1 A 5 Halaman
Total Target Murajaah Guru Tahfidz
Halaman B 2 Halaman
9. Target Pencapaian Tahfiz Persemester
a. Target Pencapaian Tahfidz kelas 12 Semester Ganjil
BU HARI EFEKTIF JUMLAH HAPALAN
MURAJAAH Grade A / 5 hlm Grade B / 3 him
Juli 8 dari 10 40 Halaman 30 Halaman
Agustus 18 dari 22 90 Halaman 66 Halaman
September 21 dari 26 105 Halaman 78 halaman
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Oktober 17 dari 21 85 Halaman 63 Halaman
November 18 dari 22 90 Halaman 66 Halaman
Desember 4 dari 6 20 Halaman 18 Halaman
Total 86 dari 107 Hari 430 Halaman 321 Halaman

b. Target Pencapaian Tahfidz Kelas XII Semester Genap

BU HARI EFEKTIF JUMLAH HAPALAN
LAN MURAJAAH Grade A /5hlm | Grade B / 3 him
Januari 18 dari 22 Dhobit 10 Juz / Lebih
Februari 16 dari 20 Dhobit 10 Juz / Lebih
Maret 23
: UJIAN TASMI” AKBAR
April 13

C. Skema Program Tahfiz Al-Qur’an di SMA Qur’an Al-Ihsan Boarding School

Jakarta Selatan

Program tahfiz Al-Qur’an adalah penerapan rencana kegiatan dalam menghafalkan Al-
Quran. Menurut Al-Lahim menjelaskan bahwa program tahfiz Al-Qur’an adalah
menghafal Al-Qur’an dengan hafalan yang kuat dan memudahkan untuk menghadapi
setiap masalah kehidupan yang mana Al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati
sepanjang waktu sehingga memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya.!8

Program tahfiz Al-Quran adalah rencana pembelajaran mengenai kegiatan
menghafalkan semua surat dan ayat yang telah ditentukan, untuk mengucapkan kembali
secara lisan pada semua surat dan ayat yang telah dihafalkan. Sedangkan tahfiz Al-Qur’an
apabila diterapkan di sekolah adalah pelaksanaan rencana kegiatan menghafalkan Al-
Quran untuk seluruh peserta didik sesuai kebijakan yang telah ditentukan. Setelah
menghafalkan, peserta didik diharapkan menyetorkan hafalan kepada guru pembimbing
tahfiz. Dalam pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an disesuaikan dengan kebutuhan dan
kebijakan dari masing-masih sekolah.

Di SMA Qur’an Al-lhsan itu sendiri program tahfiz Al-Qur’an merupakan program
unggulan dengan target hafalan peserta didik sebanyak 30 Juz, di SMA Qur’an Al-Thsan
program ini mendapatkan porsi jam yang cukup banyak, sehingga dalam penerapannya
dilapangan pembelajaran tahfiz Al-Qur’an ini dimulai pada pukul 07.20-11.30 WIB.
Informasi ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“Kegiatan pembelajaran Tabfiz di SMA Quran Al-lhsan dimulai pada pukul 07.20 WIB,
dimana semna siswa harus sudabh berada di halagah Qur'annya masing-masing. Diawali dengan
pembukaan yang di pimpin oleh satu guru tabfiz untuk melaksanakan muraja’ab jama’i, evalnasi
harian, do’a bersama, dan setelah itn dilanjutkan di halagah Qnr'annya masing-masing sampai pukul
11.30 WIB, kemudian untuk kegiatan tahfiz selanjutnya dilaksanakan setelah shalat Maghrib, dan

18 Khalid bin Abdul Karim Al-Lahim, ‘Metode Mutakhir Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an,” (Surakarta: Dasar
An-Naba, 2008), h. 19
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shalat shubub. Jadi waktn menghafal siswa (baik muraja’ah, iyadah) dilaknkan setelah shalat shubnb
sekitar pukul 05.00-06.00, pagi hari pukul 07.20-11.00, setelah maghrib sekitar puknl 18.00-19.05.
Selain_jam-jam kegiatan yang telah dutentukan ada sebuah program yang diterapkan dimana program
ini sebagai batu loncatan untuk mempercepat bafalan (akselerasi) peserta didik yaitn diadakannya
program murakkaz Qur'ani (Karantina Al-Qur'an) dilaksanakan selama 1 bulan penub peserta didiki
Jokus  menghafal  AL-Qur'an  tanpa ada  pembelajaran  diknas dan tidak ada pembelajaran

kepesantrenan.”

Ganbar 1: Kegiatan Muraja’ah Jama’i 1kbwan & Akbwat

Lebih lanjut kepala sekolah menyampaikan bahwa:

“Kebijakan kurikulum Tabfiz Al-Qur'an ini sebagaimana keinginan daripada pendiri Y ayasan
Pendidikan Al-Ihsan it sendiri dengan berbagai kebijakan yang diambil sebagai berikut: 1) Tabfiz
AlQur'an sebagai mata pelajaran yang Istimewa; 2) Berbagai materi yang dijadikan penunjang
dalam program tabfiz diantaranya: pembelajarn Tajwid, latiban Tasmi’, Pembelajaran Lafsir, dan
dirntinkannya berbagai kegiatan danrab Al-Qur'an; 3) Target yang telah disusun dalam program
pembelajaran tabfiz gtersebut adalab kelas X dan X1 selesai setoran hafalan 30 Juzg selama 2 tabun,
yang kenmmudian khusus dikelas XII hanya mmenraja’ah bafalan dan terget mutqin hafalan minimal
12 Juz.”?0

19 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 20 April 2022
20 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 20 April 2022
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Dalam pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik mencapai target hafalan Al-Qur’an
ada beberapa teknis pelaksanaan pembelajaran Tahfiz yang diterapkan sebagai berikut:
1) Peserta didik dibagi kedalam beberapa halagah Al-Qur’an
2) Setiap halaqah dipegang oleh satu Ustadz/Ustadzah dan setiap halaqah terdiri dati
10 peserta didik.
3) Kegiatan tahfiz di SMA Qur’an Al-Thsan boarding school dibagi kedalam tiga waktu
kegiatan yaitu: Pagi dari jam 07.25-11.30 WIB, ba’da Maghrib, dan ba’da Shubuh.?!

2 PN SNy
(Gambar 2: Halagah Qur'an Ikbwan dan Akbwat dengan Gurn Tabfiz)

D. Faktor-faktor Penghambat yang dialami guru tahfiz dalam meningkatkan

Muraja’ah Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas XII

Faktor penghambat merupakan faktor-faktor yang menjadi penghalang dalam menuju
keberhasilan meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Seringkali terjadi pada diti seorang muslim
yang kesulitan ketika hendak menghafal Al-Qur’an. Kesulitan-kesulitan seperti inilah yang
kemudian menjadikan dirinya "berputus asa" dalam menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Beberapa faktor yang bisa menghambat dalam muraja’ah hafalan Al-Qur’an diantaranya
sebagai berikut:

1) Niat yang belum ikhlas

2) Belum bisa menikmati bacaan Al-Qut’an.

3) Pikiran dan hati yang terkotori dengan kemaksiatan.

21 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 20 April 2022
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4) Kurangnya sabar.

5) Belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik

6) Masih kurangnya dalam muraja’ah bacaan Al-Qur’an

Dalam proses mengahafal Al-Qur’an, Muraja’ah adalah proses yang amat penting.
Muraja’ah adalah mengulang bacaan ayat atau surat yang telah dihafalkan dengan baik
Penerapannya secara kontinyu akan menguatkan hafalan, menghafal secara kontinyu itu
lebih penting dan itulah hakikat dari menghafal.

Di SMA Qur’an Al-Thsan boarding school, beberapa faktor penghambat yang dialami
guru tahfiz dalam meningkatkan muraja’ah hafalan Al-Qur’an peserta didik sangatlah
komplek, hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh wakil kepala sekolah bidang tahfiz:

“di SMA Qur'an Al-lhsan ada beberapa faktor yang dialami para gurn dalam memantan para

peserta didik untuk muraja’ab hafalannya yaitu: pertama, Kedisipilinan siswa, dalam hal ini mereka
terkedang sangat sulit diarabkan menuju halaqab Qur'annya babkan para guru sering memberikan
berbagai macam bentuk motivasi terhadap peserta didik akan tetapi tetap saja masib sulit
diarabkan, babkan mereka juga dengan sengaja sering terlambat datang kebalagah Al-Qur'annya
dan banyaknya berbagai alasan yang dikemukakan yang menyebabkan kegiatan tahfiz mereka
kurang kondusif; Kedua, Manajemen wakitn yang sering terlupakan, pembelajaran Tabfiz di SMA
Qur'an Al-Ihsan Boarding School pembelajaran tabfiz lebib di padatkan dimnlai pada Jam 07.25-
11.30 WIB, akan tetapi dengan diberikannya waktu yang cukup lama itu masih banyak para
siswali yang belum bisa memaksimalkan waktu tersebut seperti masib banyak dari mereka malah
mengobrol dengan temannya pada saat halagab; Ketiga, Kurang adanya rasa tidak puas atau sering
merasa cukup, kondisi ini dimana siswa/ i kelas XII sering merasa cukup atan apa yang ia peroleb,
dalam artian ketika mereka telah mencapai setoran 30 Juz biasanya mereka malas memnraja’ab
dan lebih kepada bersantai-santai.”??

Itulah beberapa problematika dan hambatan yang dialami guru Tahfiz SMA Qur’an Al-

Thsan dalam mendorong siswa/i kelas XII untuk memuraja’ah hafalannya.

E. Metode yang diimplementasikan oleh Guru Tahfiz dalam Meningkatkan

Motivasi Muraja’ah hafalan Al-Qur’an siswa kelas XII

Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu amalan yang paling baik dan ingin diraih
seluruh umat Islam, sebab menghafal Al-Qut’an memiliki banyak keutamaan salah satunya
adalah kelak di dalam surga akan diberikan derajat yang tingei. Bahkan penghafal Al-
Qur’an dapat memberikan mahkota di surga untuk kedua orang tau dan terbebas dari api
neraka.

Namun seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah
pekerjaan yang mudah, bahkan kadang untuk menghafal satu surat pun butuh waktu yang
cukup lama, kadang tak jarang surat yang sudah dihafal pun tidak bertahan lama untuk
hafalan di luar kepala. Jika sudah begitu keinginan untuk menghafal Al-Qur’an kadang
hanya menjadi keinginan belaka.

22 Wawancara dengan waka bidang tahfiz Tahfiz pada tanggal 20 April 2022
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Untuk itu jika sungguh-sungguh ingin menghafal Al-Qur’an hendaknya kita mulai
belajar memanfaatkan waktu dengan baik, mencari cara terbaik untuk mewujudkan
keinginan tersebut dan yang paling penting adalah meluruskan niat agar apa yang hendak
kita lakukan dapat bertahan lama atau bisa kita lakukan secara konsisten.

Setiap proses pembelajaran tentu harus memiliki metode agar pembelajaran tersebut
menarik dan di minati oleh peserta didik, di antaranya ada metode klasik (ta/khin, talagqi,
Mu'aradah) dan metode modern (Menyimak, mendengarkan, merekam suara senditi dan
dapat mengulanginya dengan alat-alat yang modern). Menurut Ustadz Ali Zaini, M.Ag
selaku guru Tahfiz dan sekaligus sebagai wakil kepala sekolah bidang Tahfiz beliau
menyampaikan bahwa ragam metode pembelajaran dalam menghafal Al-Qut’an begitu
banyak, akan tetapi metode pembelajaran Tahfiz yang di implementasikan oleh guru
Tahfiz di SMA Qur’an Al-Thsan boarding school terdapat tiga metode hal ini sebagaimana
hasil wawancara berikut ini:

“Metode Pembelajaran Tabfiz SMA Qur'an Al-lhsan Boarding School yang di implementasikan

oleh para gurn ialah dengan Menggunakan beberapa metode berikut ini: 1) Metode Talagqi; 2)

Metode Tasmi’, di SMA Qur’an Al-Ihsan Boarding School itn sendiri kegiatan tasmi’ harian santri

dilaksanakan setiap hari kecnali hari sabtu dan minggn. Tepatnya tasmi’ barian ini dilaksanakan

ba'da shalat Dzubur, ba’da shalat ‘Ashar, ba’da shalat Maghrib, dan ba’da Shalat Shubub; 3)

Metode Muraja’ab, di SMA Qur'an Al-Ihsan itu sendiri waktu untuk muraja’ab secara intensif

dilaknkan di kelas XII, akan tetapi di kelas X dan XI juga sama ada kegiatan muraja’ah untuk

persiapan berbagai macam ujian.”??

Lebih lanjut waka bidang tahfiz menjelaskan dari metode muraja’ah yang diterapkan,

“Ada beberapa Metode muraja’ah yang diterapkan di SMA Qur'an Al-Ihsan Boarding School,

yaitu sebagai berikut sebagaimana hasil wawancaea dengan waka Tabfiz: 1) Muraja’ab secara

bersama-sama dan disimak oleh guru balagabnya; 2) Muraja’ah secara Infirodi; 3) Muraja’ab
bafalan dengan sesama  teman; 3) Muraja’ah Hafalan wuntuk  menghadapi Ujian  Semester

(Ganjil/ Genap). 4) Metode Muraja’ah jama’i dimana para siswa berkumpul bersama yang

dipimpin oleh satu Instruktur (Ustadz) sebelum kembali ke halagah Qur'an nya masing-masing.”?*

Itulah bebagai macam metode yang diaplikasikan oleh guru tahfiz SMA Qutr’an Al-
Thsan dalam proses pembelajaran tahfiz Al-Qur’an kelas XII.

F. Berbagai Strategi Pembelajaran yang digunakan guru Tahfiz dalam
Menumbuhkan semangat Muraja’ah Hafalan Al-Qur’an siswa kelas XII
Meningkatkan hafalan Al-Qur’an tentu membutuhkan bimbingan dari seorang guru,

tanpa adanya motivasi atau dorongan guru tidak mungkin peserta didik dapat

melaksanakan dengan baik. Adapun peran guru memotivasi siswa dalam menghafal Al-

Qur’an ialah:

23 Wawancara dengan Waka Bidang Tahfiz pada tanggal 20 April 2022
24 Hasil wawancara dengan waka Bidang Tahfiz pada tanggal 7 April 2022
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1) Sebagai perancang, selalu mengingatkan agar mereka tetap ingat dengan tugas dan
kewajibannya.

2) Sebagai penggerak, selalu memberikan motivasi kepada murid.

3) Sebagai motivator, ketika ada kesempatan waktu luang guru mengajak murid-murid
untuk berkumpul bersama dan memberikan arahan-arahan cerita pengalaman yang
menarik. Yang bertujuan untuk meningkatkan semangat menghatal Al-Qur’annya.

4) Sebagai penghubung, memberikan hibauvan atau seruan yang bertujuan untuk
bergeraknya siswa dalam menghafal, ia akan merasa segan atau malu ketika tidak
dapat menghafal.?>

Strategi pembelajaran tahfiz adalah rangkain kegiatan pembelajaran yang disusun
dengan matang dan baik dalam membantu peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran Tahfiz Al-Qut’an.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an Guru SMA Qur’an Al-Thsan
didalam menumbuhkan motivasi peserta didik agar mampu mencapai target hafalan
Mutqin hafalan sebanyak 12 Juz ada beberapa strategi yang diterapkan seperti hasil
wawancara berikut ini:

“Gurn Tabfiz disini menggunakan Strategi dhabit dari jug ke jug lainnya, sehingga terfokus hafalan

siswa dan sekolah menyiapkan reward dan punishment terhadap siswa/i yang berbasil mencapai

target dhabit.””®

Selain strategi yang telah diterapkan diatas ada juga berbagai upaya lain yang dilakukan
guru Tahfiz dalam memupuk dan menumbuhkan semangat siswa/i kelas XII (dua belas)
dalam memuraja’ah hafalannya dengan cara memberikan berbagai macam motivasi,
memberikan reward, mengevaluasi secara rutin, dan secara terus menerus membersamia
mereka, hal ini sebagaimana hasil wawancara yang didapatkan:

“Berbagai upaya gurn tahfiz dalam dalam menguatkan dan menumbubkan semnagat muraja’ab

bafalan Al-Qur'an diantaranya: Pertama, memberikan motivasi terbadap siswa disetiap hari

sebelum  kegiatan  pembelajaran Tabfiz dibalaqabnya maisng-masing. Berbagai motivasi yang
diberikan oleh guru tahfiz tiada lain adalah agar siswa tetap fokus dan semangat dalam memuray’ab
hafalannya sebingga mereka bisa mencapai target mutqin hafalan sebanyak 12 Juz nantinya.

Kedna, mengevaluasi pencapaian hafalan di depan siswa. Evaluasi ini dilaksankan guna mengetabui

pencapaian masing-masing siswa setiap barinya. Ketiga, membersamai mereka saat menyetorkan

hafalan, keempat memberikan reward pada peserta didik yang rajin dalam menyetorkan muraja’ab
bafalannya™?

Hal ini dibuktikan selama beberapa bulan peneliti berada di sekolah ini melihat secara
langsung pada saat kegiatan pembelajaran tahfiz di sekolah ini, keempat upaya tersebut

%5 Fitriani Mardiah Ritonga, Lahmuddin Lubis, “Peran Guru dalam Memotivasi Siswa Menghafal Al-Qur'an di
SDIT Al-lkblas Konggo,” dalam Sabilarrasyad: Jurnal Pendidikan dan Llmn Pendidikan, Vol 3, No 1, Januati-Juni
2018, h. 62-63

26 Wawancara Guru Tahfiz Al-Qur’an Tanggal 7 April 2022

27 Hasil wawancara dengan Guru Tahfiz Tanggal 20 April 2022
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secara rutin dilaksanakan sehingga muraja’ah hafalan Al-Qur’an siswa/i kelas 12 tetap
terpantau dan berjalan dengan baik.

G. Siswa yang Mampu Memutqinkan Hafalan Al-Qur’an sebanyak 12 Juz

Seperti yang telah disinggung diawal bahwa program Tahfiz Al-Qur'an merupakan
salah satu program unggulan di SMA Qur’an Al-Thsan, Dengan adanya program tahfiz ini,
seluruh siswa dapat memupuk dirinya dengan semangat Qur'ani, sehingga mampu
melahirkan generasi yang berkarakter dan berpegang teguh terhadap Al-Qur’an, karena
bagaimanapun Al-Qur’an adalah relevansi Mahakarya yang berisikan firman Allah Swt. Hal
ini tidak diragukan lagi guna menjawab berbagai macam tantangan zaman yang semakin
kompleks. Sehingga target hafalan selama 3 tahun adalah para siswa di kelas X & XI
mereka wajib menyelesaikan setoran hafalan sebanyak 30 Juz, kemudian khusus di kelas
XII mereka muraja’ah hafalan dan target ketika mereka lulus dari sekolah ini mempunyai
mutqin hafalan sebanyak 12 Juz.

Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh Guru tahfiz dalam mencapai target hafalan
mutqin siswa/i di kelas 12, siswa/i yang mampu memutqinkan hafalan sebanyak 12 juz
hanya mencapai 40 %. Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam hasil wawancara dengan
kepala sekolah sebagai berikut:

Siswa/i kelas XII SMA Qur'an Al-lhsan yang mampn memutqinkan hafalan yang telah

ditentukan oleh sekolah kurang lebih mencapai 40% meskipun ini masib jaubh dari target capaian

siswa.”

Sementara itu untuk memperkuat pernyataan diatas peneliti mencoba memberikan
Kuesioner terhadap siswa/i kelas XII itu sendiri dengan pertanyaan sebagai berikut:
Apakabh anda mencapai target mutqin hafalan 12 Juz di kelas 12 sesuai dengan yang telah di tetapkan
sekolah?

®va
® Tidak

Gambar: Kuesioner siswa/ i Kelas XII yang Mutgin 12 Juz,
Disisi lain peneliti juga mencoba mencari informasi dari semua Siswa/i kelas XII SMA
Quran Al-Thsan sehingga dengan kuesioner yang diberikan peneliti mendapatkan
informasi jumlah mutqin hafalan dari tiap-tiap siswa kelas XII yang sangat beragam, data
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ini peneliti dapatkan dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada para siswa, dengan
pertanyaan sebagai berikut: Berapa Juz Anda Mutgin di kelas 12¢

®5Juz

® 10 Juz

12 Juz

® 15Juz

A @ 20 Juz

® 25 Juz
®4juz
o7

12V

Gambar: Data Mutqin siswa/ siswi kelas X1I keselurubhan

Dari data-data diatas dapat peneliti ambil kesimpulan bahwa masih banyak siswa/i
kelas XII yang belum mampu mencapai target mutqin 12 Juz pada saat mereka akan lulus.
Tentu saja perbedaan keberhasilan mutqin diantara siswa/siswi sebagaimana motivasi dari
individu siswa/sisiwi itu sendiri. Kondisi ini tentu saja menjadi tantangan tersenditi bagi
SMA Qur’an Al-Thsan dan dewan pengajar tahfiz itu sendiri yang harus terus berupaya
semaksimal mungkin guna mewujudkan tujun-tujuan pembelajaran tahfiz di SMA Qur’an
Al-Ihsan semakin baik dan berkualitas, sehingga lebih maksimal lagi dalam mencetak
generasi muda Indonesia yang intelektual dan dibekali banyak hafalan Al-Qur’an.

Lebih lanjut wakil kepala sekolah bidang tahfiz memberikan penjelasan terkait
pencapaian siswa kelas XII yang belum 100% dan hanya mencapai 40% mencapai target
hafalan mutqin sebanyak 12 juz, ia mengatakan:

“Penghanmbat yang terjadi banyaknya siswa/i yang tidak mampu mencapai target mutgin hafalan

sebanyak 12 Juz ini disebabkan beberapa faktor yang menjadi penghambat yang dialami gurn dalam

memmuraja’ab hafalan siswa yaitu: pertama, Kedisipilinan siswa kelas XII, dalam bhal ini mereka
terkedang sangat sulit diarabkan menuju halagah Qur'annya, sebingga sering terlambat dan
banyaknya alasan-alasan yang dikemukakan; Kedna, Manajemen waktn yang sering terlupakan,

pembelajaran Tabfiz di SMA Qur'an Al-Ihsan Boarding School pembelajaran tabfiz lebib di

padatkan dimulai pada Jam 07.25-11.30 WIB, akan tetapi dengan diberikannya waktu yang

cukup lama itn masih banyak para siswa/i yang belum bisa memaksimalkan waktn tersebut;

Ketiga, Kurang adanya rasa tidak puas atan sering merasa cukup, kondisi ini dimana siswa/i kelas

XII sering merasa cukup atan apa yang ia peroleh, dalam artian ketika mereka telah mencapai

setoran 30 Jug, biasanya mereka malas memuraja’ab dan lebib kepada bersantai-santai.”

Sementara itu penghambat yang dialami oleh para siswa itu sendiri setelah peneliti

memberikan kuesioner sebagai berikut:

28 Wawancara salah satu Guru Tahfiz pada tanggal 20 April 2022
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“Diantara sekian banyak siswa/i yang menjadi penghambat saat muraja’ah hafalan yaitn, timbul
rasa bosan, ngantuk, mumet, tidak bisa fokus. Ada juga yang mengatakan masib ada dalam dirinya
niat yang belum tulus, banyaknya teman yang toxic yang ngajak ngobrol ketika kita lagi menghafal,
kaurangnya motivasi untuk menghafal al-qur'an, tidak punya partner murgjaab yang selalu mengajak

murojaah bareng dan mengingatkan kita ketika malas.”?

Kemudian mereka juga menjelaskan solusi yang didapatkan dari para guru Tahfiz saat

hambatan-hambatan menghampirinya diantaranya dengan cara berikut ini:

“Setiap hari sebelum mulai halagobh kita di beri ceramab kurang lebih 10 menit dari para asatidg
untuk menmperbarni niat kita dan memberi kita motivasi untuk lebih semangat dalam menghafal al-
qur'an, gurn tabfidy menegur santri yang ngobrol, tidur, dan bengong ketika balagoh, dan gurn
tabfidz menyurub kita murojaal) berpasangan dengan teman, kemudian kita memberi laporan, juz
berapa saja yang di muraja’ah”. >
Diantara mereka ada juga yang memberikan tips untuk mecapai target hafalan yang

telah di tentukan oleh sekolah yaitu:

“Maksimalkan waktu tabfidznya jangan kebanyakan bengong, tidur, apalagi ngobrol. Temnkan
metode menghafal yang cocok untuk kita sendiri, karena setiap orang metode menghafalnya berbeda,
Jika si A merasa bafalannya cepat ketika menggunakan suatu metode, maka si B belum tentu cepat
Juga jika menggunakan metode tersebut. Hafalan yang sudab disetorkan jangan lupa di muraja’ah
lagi, dan yang paling efektif menurnt saya adalab di baca ketika shalat, tenangkan hati, jangan
merasa terpaksa dim menghafal, Sering memurojaah hafalan, bersunggub sunggub dalam menghafal,
Jangan takut akan tertinggal, selaln setor ke ustah walaupun cuma sehalaman aja, semangat, dan
Buat program> metode sendiri, Jangan terlena/ terifut arus dengan teman yang menghambat proses
hafalan/ murajaah disekolah,kesadaran & niat dari diri sendiri, Meyakini babwasanya Al-Qur'an
itn tngas@> kewajiban, Tawadbu terhadap orang tua.””!

KESIMPULAN

Program tahfiz Al-Qur’an SMA Qur’an Al-Thsan Boarding Schoo/ merupakan program
unggulan, sehingga program ini mendapatkan porsi jam yang cukup banyak. Bahkan
dilihat dari jam kegiatan pembelajaran Tahfiz Al-Qut’an yang diberikan yaitu dimulai pada
pukul 07.20-11.30 WIB yang kemudian dilanjutkan ba’da shalat maghrib dan ba’da shalat
shubuh.

Faktor-faktor penghambat yang dialami guru tahfiz SMA Qur’an Al-lhsan dalam
memotivasi agar siswa kelas XII Istiqgamah dalam muraja’ah adalah masih kurang atau bisa
dikatakan masih belum sepenuhnya sadar dan disiplin dalam memuraja’ah hafalannya,
masih kurangnya manajemen waktu yang ada dalam artian siswa kelas XII masih belum
bisa memanfaatkan waktu yang telah diberikan untuk melakukan muraja’ah hafalannya,

dan Kurang adanya rasa tidak puas atau sering merasa cukup, kondisi ini dimana siswa

29 Hasil Kuesioner dengan sebagian peserta didik 20 April 2022
30 Hasil wawancara dengan sebagian peserta didik 20 April 2022
31 Hasil Kuesioner yang diberikan pada peserta didik 20 April 2022
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kelas XII sering merasa cukup atau apa yang ia peroleh, ketika mereka telah mencapai
setoran 30 Juz biasanya mereka malas memuraja’ah dan lebih kepada bersantai-santai.

Berbagai macam metode pembelajaran tahfiz Al-Qur’an yang diaplikasikan oleh guru
tahfiz SMA Qur’an Al-Thsan dalam memotivasi siwa kelas XII untuk muraja’ah adalah
dengan menggunakan tiga cara yaitu: metode talaqi, metode tasmi’, metode muraja’ah, dan
metode jama’.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfiz di SMA Qur’an Al-Thsan, strategi
pembelajaran yang digunakan guru tahfiz untuk meningkatkan pencapaian mutqin hafalan
kelas XII adalah dengan menggunakan strategi dhabit, dan memberikan reward terhadap
siswa kelas XII yang mencapai target mutqin hafalan, selian itu ada beberapa kegiatan-
kegiatan khusus yang diberikan kepada kelas XII seperti berikut ini: Pertama, memberikan
motivasi terhadap siswa disetiap hari sebelum kegiatan pembelajaran Tahfiz dihalagahnya
masing-masing; Kedna, mengevaluasi pencapaian hafalan di depan siswa. Evaluasi ini
dilaksankan guna mengetahui pencapaian masing-masing siswa setiap harinya; Kefiga,
membersamai mereka saat menyetorkan hafalan.

Dari berbagai upaya, strategi, dan metode yang diterapkan dan diimpelmentasikan guru
tahfiz Al-Qur’an dalam meningkatkan muraja’ah hafalan Al-Qur’an siswa kelas XII dimana
siswa yang mampu mencapal target mutqin hafalan sebanyak 12 Juz hanya mencapai 40 %,
dan ini tentu saja masih banyak siswa kelas XII yang belum mampu memutqin hafalan
sebagaimana yang telah di tetapkan sekolah.
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